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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Latar belakang terjadinya perantauan orang-orang Karangasem ke Desa Bajera, dan (2) Sistem sosialisasi yang dimiliki oleh masyarakat Karangasem di Desa Bajera untuk mempertahankan identitas mereka. Fokus sasaran yang diteliti adalah perantauan orang-orang Karangasem di Desa Bajera. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jalan memahami situasi sosial, peristiwa, dan interaksi. Serta dengan menggunakan teknik snow ball dengan langkah-langkah yaitu: 1) Heuristik (observasi, wawancara, dan studi pustaka atau dokumentasi), 2) kritik sumber, 3) Interpretasi , 4) Historiografi. Informan dalam penelitian ini adalah orang asli Karangasem yang melakukan perantauan ke Desa Bajera. Hasil penelitian menggambarkan bahwa 1) Latar belakang terjadinya perantauan orang-orang Karangasem ini karena di sebabkan oleh dua hal yaitu akibat adanya Letusan Gunung Agung pada tahun 1963, dan di sebabkan oleh faktor ekonomi. 2) Dalam pemertahanan identitas dirinya ini dilakukan dengan cara tidak melupakan kawitannya yang berada di tempat asal mereka.
ABSTRACT.
This study aims to find out: (1) The background of the colony of people to the village of Karangasem Bajera, and (2) dissemination system that is owned by the people in the village of Karangasem Bajera to maintain identity them. Focus is studied colony target people in the village of Karangasem Bajera. The approach used in this study is a qualitative approach to the understanding of social situations, events, and interactions. As well as using the snowball technique steps are: 1) Heuristics (observation, interviews, and literature or documentation), 2) source criticism, 3) Interpretation, 4) Historiography. Informants in this study were native Karangasem doing overseas to Bajera village. The results illustrate that the 1) The background of the colony because the Karangasem is caused by two things, namely due to the eruption of Mount Agung in 1963, and is caused by economic factors. 3) the retention of identity itself is done in a way not forget kawitan its place of origin.
Kata Kunci : Perantauan Orang-orang Karangasem, Latar Belakang Perantauan, dan Pemertahanan Identitas.
Sejak akhir abad ke-19 beberapa jenis mobilitas dalam masyarakat, baik secara geografis maupun sosiologis telah terjadi. Hal ini disebabkan oleh perkembangan ekonomi kolonial yang melahirkan sistem perekonomian perkebunan skala besar yang berorientasi ekspor. Seiring dengan perkembangan sistem kolonialisme ke Nusantara, masyarakat Indonesia diperkenalkan komoditi tanaman ekspor seperti tebu, kopi, tembakau dan lain-lainnya yang berorientasi pasar dunia. Sehingga kebutuhan pasar dunia mempengaruhi jenis tanaman yang ditanam. Dalam perkembangannya bangsa Eropa (Belanda) mampu menancapkan kuku kekuasaanya di Nusantara dan mengunakan cara-cara paksaan untuk mengeksploitasi sumber daya dan tenaga kerja yang dimiliki oleh Hindia Belanda (Sartono Kartodirdjo dan Djoko Suryo ,1991).
Kebutuhan  tenaga kerja di tempat-tempat perkebunan inilah yang kemudian memunculkan mobilitas sosial. Yang dibedakan atas mobilitas geografis dan mobilitas sosiologis. Mobilitas geografis adalah perpindahan tempat tinggal yang terwujud dalam migrasi ekstern maupun migrasi intern, sedangkan mobilitas sosiologis berarti perpindahan pekerjaan atau kedudukan seseorang (Mantra, 1981). 
Di Bali, migrasi sudah dikenal sejak zaman kolonial, setelah Bali dikuasai oleh pemerintahan Hindia-Belanda. Pemerintah kolonial melakukan program reformasi agraria dengan membuka perkebunan. Daerah yang potensial untuk perkebunan itu seperti di Jembrana. Pupuan, Kintamani. Dari hal inilah nantinya  menarik tenaga kerja dari daerah yang padat penduduknya ke tempat yang jarang penduduknya, sehingga terjadilah proses mobilitas demografis.
Setelah merdeka pemerintah pusat merancang kegiatan transmigrasi dengan tujuan agar penduduk di daerah yang padat penduduknya melakukan transmigrasi ke daerah yang jarang penduduknya, sehingga terjadilah proses mobilitas penduduk antar pulau satu dengan pulau lainnya, sehingga pembangunan disegala bidang terjadi secara merata. 
Di Bali disamping adanya proses migrasi yang masuk dan keluar Bali, dalam kenyataannya terjadi pula proses migrasi intern di pulau Bali. Dalam pengertian ini tercakup dua jenis migrasi menurut arah tujuan dari para migran yaitu, proses migrasi dengan tujuan ke kota atau urbanisasi, dan proses migrasi dengan tujuan ke desa.
Proses migrasi dengan tujuan ke desa misalnya adalah migrasi orang-orang dari Kabupaten Karangasem keberbagai desa di Bali antara lain ke desa-desa di Kabupaten Jembrana, Tabanan, dan lain-lainnya. Yang dilatar belakangi oleh bencana alam Gunung Agung dan migrasi musiman dari para buruh pemetik kopi ke desa-desa perkebunan kopi diberbagai daerah di Bali selama musim memetik kopi.
Sehubungan dengan masalah mobilitas ini maka, perantauan orang-orang Karangasem ke daerah pedesaan dimana daerah itu salah satunya adalah Desa Bajera. Setelah terjadinya bencana alam Gunung Agung tahun 1963 dari daerah yang terdampak bencana khususnya desa yang ada di Karangasem (Desa Rendang, Sledumi, Padangaji, dan Karangasem Selat) yang merasakan secara langsung dampak letusan Gunung Agung mulai terdorong untuk merantau karena, terdorong oleh faktor ekonomi dan keamanan. Dipilihnya Desa Bajera sebagai tempat tujuan karena desa ini memiliki potensi alam yang sama sebelum Gunung Agung meletus seperti daerah asal mereka dimana mereka bisa bekerja sebagai petani, buruh pemetik kopi, dan bisa juga sebagai pedagang di pasar Bajera. 
Dalam perkembangan diluar faktor ekonomi, faktor pendorong lain ternyata ada seperti bencana alam, panen yang gagal, lapangan kerja yang terbatas, keamanan yang terganggu, kurangnya sarana pendidikan semakin mendorong orang Karangasem melakukan perantauan keluar wilayahnya di Karangasem dan menuju ke daerah pedesaan seperti Desa Bajera ini. Selain adanya faktor pendorong juga ada faktor penarik seperti, tersedianya lapangan kerja, upah tinggi, tersedia sarana pendidikan dan kesehatan. Selain adanya hal tersebut, Desa Bajera adalah merupakan desa yang sebagian besar penduduk aslinya merupakan petani sehingga tidak heran dipilihnya Desa Bajera sebagai tempat perantauan karena mereka akhirnya bisa bekerja sebagai petani awalnya, kemudian mencari alternatif pekerjaan lain sehingga sekarang mereka tinggal disana secara permanen. Pekerjaan yang tersedia di Desa Bajera merupakan pekerjaan yang sudah sering digeluti oleh masyarakat Karangasem di daerah asal mereka sebelum terjadinya letusan Gunung Agung. Disamping sebagai petani, diluar musim sibuk disawah atau di tegalan mereka juga dapat bekerja sebagai buruh di Pasar Bajera, dimana pada tahun 1963 Pasar Bajera menjadi sentral transaksi dari pedagang dan pembeli dari desa-desa diluar Desa Bajera bahkan sampai ke Selemadeg atau Pasar Bajera merupakan pusat sentral transaksi dari pedagang dan pembeli di Kecamatan Selemadeg. Hal ini disebabkan karena belum ada pasar yang menyediakan bahan makanan selengkap pasar di Desa Bajera. Oleh karena itulah, perantauan orang Karangasem diluar bekerja sebagai petani, mereka juga dapat bekerja sebagai buruh, atau sebagai pedagang dari hasil panen yang mereka miliki.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang perantauan orang-orang Karangasem serta mengetahui cara mempertahankan identitas mereka di tempat perantauan. Kajian teori yang digunakan adalah kajian mengenai latar belakang migrasi, faktor-faktor yang mempengaruhi migrasi serta cara mempertahankan identitas mereka.
METODE PENELITIAN
Penelitian mengenai latar belakang perantauan orang-orang Karangasem ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan sejarah yang akan digunakan (1) Heuristik terdiri dari : wawancara (informan yang diwawancarai adalah Bapak I Ketut Berata sebagai informan kunci), observasi (mengobservasi lingkungan tempat tinggal serta interaksi dengan masyarakat lokal),  dan studi dokumen (dokumen yang didapat dari Kantor Kepala Desa adalah monografi desa) (2) kritik sumber (kritik interen dan ekstern); (3) Interpretasi Data dan (4) Historiografi. 

HASIL DAN PEMBAHSAN
Latar Belakang Perantauan Orang-orang Karangasem ke Desa Bajera.

Tujuan utama migrasi adalah meningkatkan taraf hidup migran dan keluarganya, sehingga umumnya mereka mencari pekerjaan yang dapat memberikan pendapatan dan status sosial yang lebih tinggi di daerah tujuan (Tjiptoherijanto, 2000). Dilain pihak menurut Mochtar Naim, merantau mengandung enam elemen utama yaitu: (1) meninggalkan kampung halaman, (2) untuk waktu dekat atau lama, (3) dengan suka rela, (4) dengan tujuan mencari nafkah, disamping mencari ilmu pengetahuan, (5) biasanya mencita-citakan untuk kembali ke kampung halaman, (6) merantau secara kultulir sebagai pola kebiasaan masyarakat.
Pada Periode Tahun 1963-1975, kedatangan orang-orang Karangasem di Desa Bajera dipelopori oleh dua kepala keluarga yaitu keluarga dari Bapak I Ketut Berata dan Bapak Wayan Rauh yang datang pada tahun 1963, dengan tujuan mencari daerah atau tempat tinggal yang aman pasca letusan Gunung Agung. Mereka datang dan memilih Desa Bajera karena tempat ini memberikan rasa aman, serta ada lapangan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka yaitu sebagai petani, apalagi pada saat itu mereka belum pernah merantau ke daerah lain di Bali, maka dari itu Desa Bajera merupakan tempat pertama kali yang mereka tuju untuk melakukan perantauan. 
Periode Tahun 1975-1986, gelombang ke dua kemudian datang yang berjumlah enam kepala keluarga pada tahun 1975 dimana perantauan ini merupakan keluarga Bapak I Wayan Pasek, Bapak Wayan Gunantra, Bapak Ketut Jati, dan Bapak Wayan Apel kedatangan mereka karena disebabkan oleh faktor ekonomi, dimana di tempat asal tidak memperolah hasil yang cukup baik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya beserta keluarganya, maka mencoba datang bersama keluarga lainnya yang mengalami hal yang sama karena mendaptkan informasi dari Bapak I Ketut Berata kalau di Desa Bajera terdapat lapangan pekerjaan yang bisa di andalkan seperti Pasar Bajera yang dapat digunakan tempat berjualan, atau sebagai buruh di pasar tersebut.
Perantauan yang kedua yang datang pada tahun 1975 yaitu Bapak I Wayan Pasek  dengan motif ekonomi, serta mencoba mencari lahan atau tempat tinggal dan pekerjaan baru yang pada nantinya dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Memilih Desa Bajera atas saran dari Bapak  I Ketut Berata perantau yang pertama kali datang ke Desa Bajera yang merasa ditempat ini sudah mulai nyaman.

Periode Tahun 1986-1992, perantauan ke tiga pun datang,  pada tahun 1986 yang berjumlah delapan kepala keluarga merupakan keluarga dari Bapak Putu Astawa, Ketut Lempong, Nyoman Widarta, Ni Komang Asih, Ketut Sena, Wayan Liong, Kadek Cekol, dan Komang Bekol  yang datang dengan tujuan yang sama adalah untuk mencari lapangan pekerjaan yang baru. Kedatangan perantauan ini pun didasarkan atas saran dan ajakan dari perantau sebelumnya yaitu Bapak I Wayan Pasek, ajakan ini terjadi karena antara bapak Putu Astawa dengan bapak I Wayan Pasek masih memiliki hubungan saudara.
Kedatangan Bapak Putu Astawa ini disebabkan oleh faktor ekonomi yang menjadi dasar untuk memperoleh lapangan pekerjaan yang baru, datangnya bapak Putu Astawa ini berdasarkan atas informasi dan ajakan dari Bapak I Wayan Pasek yang merupakan saudaranya, dan beliau pun mengajak saudara yang lainnya untuk ikut merantau ke Desa Bajera dengan alasan mencari pekerjaan yang baru.
Periode Tahun 1992-2004, perantauan ke empat,  pada tahun 1992 dengan jumlah sepuluh kepala keluarga yang merupakan keluarga dari  Bapak I Wayan Sudarta, Wayan Kuta, Komang Widiarsana, Wayan Pura, Nengah Sila, Ketut Parum, Kadek Sastrawan, Nengah Alit Sena, Nyoman Agus Adi, dan Wayan Mertadana. Kedatangannya ke Desa Bajera dengan latar belakang ingin mencari pekerjaan yang baru untuk memenuhi kebutuhan hidup bersama keluarganya. Beliau merasakan bahwa ditempat asalnya kurang memperoleh penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari bersama keluarganya, bahkan beliau mengajak orang-orang Karangasem lainnya untuk merantau ke Desa Bajera. Kedatanganya disebabkan keberhasilan yang dilihat dari saudaranya yaitu Bapak I Wayan Pasek yang sudah cukup mampu menghidupi keluarganya di Desa Bajera dengan baik.
Periode Tahun 2004, perantauan yang kelima datang pada tahun 2004 yang berjumlah enam belas kepala keluarga, yang merupakan keluarga Bapak I Ketut Rauh, I Wayan Darmika, Putu Sulastra, Nyoman Kursa, Ketut Widada Adi, Komang Agus Prinadi, Wayan Kaler, Ketut Darmadi, Ni Nyoman Mileh, Putu Liong, Komang Darsana, Putu Suatmika, Putu Suyasa, Putu Dodik Sila, Komang Sidarja, dan Putu Astawa. Dilatar belakangi oleh faktor ekonomi, dengan alasan yang sama dengan perantauan sebelumya. Dimana beliau juga mengajak orang-orang Karangasem lainnya untuk ikut merantau dan mencari pekerjaan yang baru di Desa Bajera.
Karena tempat tujuan memiliki potensi-potensi yang bisa meningkatkan taraf hidup orang-orang Karangasem, dapat dilihat dari Desa Bajera dimana memiliki wilayah yang terbagi menjadi enam banjar, serta memiliki lahan pertanian dengan luas 7.900 ha dan perkebunan atau tegalan dengan luas wilayah 51.220 ha, dan memiliki pasar yang luas wilayahnya 1 ha yang ramai dikunjungi oleh masyarakat lain dari luar wilayah Desa Bajera, yang menyebabkan mereka memilih untuk mencoba mencari pekerjaan, serta mencari tempat tinggal di Desa Bajera. 

Desa ini memiliki pasar barang dan jasa yang ramai dikunjungi oleh penduduk yang berada di wilayah Kecamatan Selemadeg. Ramainya desa ini yang menyebabkan memudahkan dalam proses berdagang atau bahkan dapat menjadi buruh di pasar tersebut. Lahan yang di sediakan di Desa Bajera ini sangat cocok untuk keahlian yang dimiliki oleh orang-orang Karangasem yaitu sebagai petani, pekerja di kebun atau ladang, bahkan sebagai buruh tani nantinya.

Pekerjaan yang diambil pertama kali adalah sebagai petani, karena mereka memiliki keahlian di bidang pertanian, kemudian ada yang mencoba berdagang kecil-kecilan sebagai pedagang pisang goreng, dan buruh pasar, yang lambat laun mereka rasakan tempat ini bisa memberi penghidupan, meski harus memulai dari hal kecil, dan akhirnya memutuskan untuk memilih menetap di Desa Bajera. 
Perantuan yang terjadi adalah merupakan migrasi berantai dimana akibat adanya rujukan dan saran dari keluarga yang pertama yang datang merantau dan diikuti oleh keluarga berikutnya, perantauan orang-orang Karangasem ini masih memiliki hubungan kekeluargaan atau masih bisa dikatakana memiliki hubungan kekrabatan yang dekat. Sebab antara perantauan yang pertama dengan yang kedua, ketiga, keempat, dan kelima merupakan saudara dalam satu garis keturan didalam keluarganya tersebut.
Sosialisasi Masyarakat Karangasem Untuk Mempertahankan Identitas Mereka.
Proses sosialisasi awal ini dimulai dengan proses belajar menyesuaikan diri dan mengikuti setiap apa yang diajarkan oleh orang-orang dekat sekitar lingkungan keluarganya, seperti belajar makan, berbicara, berjalan, hingga belajar bertindak dan berperilaku.
Disamping hal itu, cara yang mereka gunakan dalam mempertahankan identitas mereka adalah dengan cara, apa bila ditempat asal mereka melakukan upacara baik suka maupun duka maka mereka  pulang ke tempat asal mereka. Hal ini menunjukan bahwa mereka tidak melupakan kawatian mereka yang ada di Karangasem, meskipun di Desa Bajera mereka sudah terikat dalam ikatan adat, dan mereka menjadi krama arap yaitu mereka sudah memiliki tanah pekarangan sendiri, dan bukan lagi sebagai krama tamiu. Tanah yang mereka miliki sudah disertifikatkan dan mereka sudah terkena ayahan banjar sesuai dengan awig-awig dan pararem desa, maka mereka membangun merajan atau tempat suci dipekarangan mereka tanpa membuat persimpangan Ida Batara, itu disebabkan agar mereka tidak melupakan tanah kelahiran mereka, tempat dimana leluhur mereka berada. Dari hal itulah mereka menanamkan kepada anak dan cucu mereka bahwa tidak boleh melupakan tanah kelahiran mereka meskipun mereka berada di daerah yang berbeda baik dengan tujuan menetap, ataupun tidak.
Selain itu pula untuk lebih menekankan atau menanamkan jati diri ke pada anak-anaknya dalam mempertahankan identitas mereka sebagai orang Karangasem adalah dimana sesekali mereka ditempat perantauan apa bila ada upacara adat pernikahan dikeluarga Karangasem maka, mereka mengajak warga yang ada ditempat perantauan untuk melaksanakan kegiatan megibung atau makan bersama disatu tempat, dalam melakukan kegiatan ini pun tidak dilaksanakan secara paksaan bagi siapa yang bersedia ikut dipersilahkan untuk ikut melakukan kegiatan megibung tersebut.
Mereka tidak pernah lepas dalam sistem ayahan di Pura Pemaksaan atau merajan untuk seluruh keluarga dalam satu kawitan. Dimana mereka dikenakan sistem ayahan yaitu mengeluarkan iuran sebesar harga satu ekor bebek untuk banten, dan apa bila ada kegiatan pembangunan pura untuk merajan atau kawitan mereka dikenakan dana sesuai dengan penyungsung merajan tersebut mislanya mengeluarkan dana untuk pembangunan sebesar Rp. 2.000.000 maka mereka pula dikenakan iuran yang sama tanpa ada perbedaan. Dalam melaksanakan kegiatan ngayah di daerah asalnya mereka pasti menyempatkan diri untuk hadir, dan dalam upacara piodalan yang dilaksanakan di pura Khayangan tiga mereka pun menyempatkan diri untuk hadir, namun apa bila ada halangan ditempat perantauan mereka ngayat dari sanggah atau merajan  yang mereka miliki ditempat perantauan.
SIMPULAN
Salah satu yang menyebabkan terjadinya perataun masyarakat Karangasem ke daerah tempat tujuan yaitu Desa Bajera khususnya, dan ke daerah lain di Bali. Karena tempat tujuan memiliki potensi-potensi yang bisa meningatkan taraf hidup orang-orang Karangasem ini, dilihat dari Desa Bajera dimana memiliki wilayah yang terbagi menjadi enam banjar atau wilayah, serta memiliki lahan pertanian dan perkebunan, dan memiliki pasar yang ramai dikunjungi oleh masyarakat lain dari luar wilayah Desa Bajera, yang menyebabkan mereka memilih untuk mencoba mencari pekerjaan, serta mencari tempat tinggal. 

Cara mempertahankan identitas mereka sebagai orang Karangasem adalah dimana sesekali mereka ditempat perantauan apa bila ada upacara adat pernikahan dikeluarga Karangasem maka, mereka mengajak warga yang ada ditempat perantauan untuk melaksanakan kegiatan megibung atau makan bersama disatu tempat, dalam melakukan kegiatan ini pun tidak dilaksanakan secara paksaan bagi siapa yang bersedia ikut dipersilahkan untuk ikut melakukan kegiatan megibung tersebut.
Saran yang ingin disampaikan antara lain:

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu rujukan dalam pengembangan pendidikan, khususnya pendidikan mengenai perantauan pada kawasan daerah Bali.
2. Bagi Pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan diharapkan ikut serta dalam menjaga eksistensi perantauan sehingga tetap eksis yang nantinya dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai sarana belajar.
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